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Abstract

This research aims to determine the effect of the Covid-19 pandemic on turnover, profits and capital of MSMEs
in Way Huwi Village before and during the pandemic. The population studied included 266 food businesses in
the village. The purposive sampling method was used with 71 food traders as samples. Data was collected
through interviews, documentation, financial reports and literature studies. Analysis was carried out using IBM
SPSS 28 for Windows. The test results show that turnover, profits and capital of MSMEs show significant
differences before and during the pandemic. This is shown through the Wilcoxon rank test because the data is
not normally distributed.
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Abstrak
Penelitia ini bertujuan mengetahui pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap omzet, laba, dan modal UMKM di
Desa Way Huwi sebelum dan selama pandemi. Populasi yang diteliti meliputi 266 usaha makanan di desa
tersebut. Metode purposive sampling digunakan dengan 71 pedagang makan sebagai sampel. Data dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, laporan keuangan, dan studi pustaka. Analisis dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS 28 for Windows. Hasil uji menunjukkan bahwa omzet, laba, dan modal UMKM
menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan selama pandemi. Hal ini ditunjukkan melalui uji Wilcoxon
rank test karena data tidak terdistribusi secara normal.
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PENDAHULUAN

Pandemi Virus Corona 2019 (COVID-19) telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
bidang kesehatan, perekonomian, dan sosial-budaya masyarakat global. Pada tanggal 1 Maret 2020,
Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menyatakan bahwa COVID-19 merupakan keadaan darurat
internasional dalam jangka pendek dengan dampak jangka panjang yang sulit untuk diatasi (Murwiati
et al., 2022). Dampaknya telah meluas di berbagai wilayah dunia dengan lebih dari 250 ribu kematian
sejak tahun 2020, memaksa lebih dari 8,9 miliar orang untuk mengubah aktivitas mereka karena
pembatasan wilayah dan sosial, termasuk lockdown di beberapa negara (Levani et al., 2021). Dampak
dari segi ekonomi sangat signifikan pada tahun 2020, dengan sebagian besar pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan karena guncangan akibat pandemi COVID-19. Hal ini berdampak pada
perekonomian banyak negara, seperti yang diungkapkan oleh Ratih dkk (2021), serta dianggap
sebagai tahun di mana kegiatan perekonomian melemah, seperti yang dicatat oleh Yuliawan &
Wanniatie (2021).
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Sektor UMKM, terutama dalam pangan, jasa, pertanian, perkebunan, perikanan, dan
peternakan, terdampak parah oleh pandemi (Amri, 2020).

UMKM vyang terus bertahan biasanya menghasilkan barang dan jasa yang tetap diminati
masyarakat, sehingga penurunan pendapatan masyarakat tidak begitu berpengaruh terhadap
permintaan (Nalini, 2021).

Populasi umkm Indonesia berkembang pesat baik di perkotaan maupun pedesaan, namun
literasi digital masih belum banyak digunakan. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan kekayaan dan lapangan kerja di Indonesia
(Ciptawaty, 2023). Salah satu UMKM yang terdampak adalah ITERA, didirikan pada tahun 2014 di
ujung Bandar Lampung, menjadi tempat bagi mahasiswa luar daerah yang mencari tempat tinggal di
sekitar kampus. Lockdown mengakibatkan sebagian mahasiswa pulang, berdampak pada UMKM,
khususnya kos-kosan di sekitar ITERA atau Desa Way Huwi.

UMKM di Desa Way Huwi berpotensi mendukung visi Provinsi Lampung dalam
mengembangkan ekonomi kreatif dan UMKM (Dina, 2021). Namun, dampak pandemi sangat
mempengaruhi UMKM, menyebabkan penurunan pendapatan hingga 80% dari kondisi normal.

Pembangunan Institut Teknologi Sumatera (ITERA) memunculkan pertumbuhan ekonomi di
sekitarnya, dengan munculnya berbagai usaha seperti kos-kosan, UMKM, dan lainnya. Namun,
pandemi Covid-19 sangat memengaruhi usaha di sekitar institusi, menyebabkan penurunan
pendapatan yang signifikan (Faizi et al., 2022).

Penelitian tentang perbedaan omzet, modal, dan laba UMKM sebelum dan selama pandemi
Covid-19 di sekitar ITERA menjadi penting untuk memahami strategi bertahan selama masa pandemi.
Melalui uji beda, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai dampak
pandemi terhadap kondisi pelaku usaha di sekitar ITERA (Hair Jr et al.,, 2019). Hal ini akan
membantu pemerintah dalam merancang kebijakan yang tepat untuk membantu masyarakat dalam
menghadapi tantangan ekonomi selama pandemi.

Penggunaan uji beda dalam penelitian ini memiliki kelebihan, seperti kemudahan analisis data
secara cepat dan memberikan validitas statistik yang kuat untuk mendukung temuan penelitian
(Sekaran & Bougie, 2016).

Berdasarkan uraian masalah di atas, sehingga menarik perhatian penulis untuk melakukan
kajian dengan judul “Analisis Perubahan Kondisi Ekonomi UMKM Di Desa Way Huwi Kabupaten
Lampung Selatan Sebelum Dan Saat Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Pelaku Usaha Di Sekitar
ITERA).”

METODE
Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan

komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini
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dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat
objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Dalam hal ini yang akan dibandingkan
adalah omzet, laba dan modal UMKM di desa Way Huwi sebelum selama pandemic Covid-19.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan
menggunakan metode wawancara, observasi, dan kuisioner dengan memberikan pertanyaan untuk
mendapatkan informasi sesusai dengan topik penelitian. Narasumber terkait penelitian ini berjumlah
71 pemilik UMKM.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Lampung dan Kota Bandar Lampung, Publikasi Jurnal, buku, dan sumber lainnya yang mendukung
penelitian ini
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini ditempatkan pada daerah sekitar ITERA yaitu pada JI Lapas Raya, Way Huwi
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian
ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian yaitu bulan Mei tahun 2023.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha UMKM di desa Way Huwi dengan jumlah
keseluruhan yaitu 266 usaha makanan. Data tersebut berasal dari data sekunder kelurahan desa Way
Huwi pada tahun 2022.

Sampel

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.

Adapun syarat untuk menjadi bagian dari responden adalah sebagai berikut:

1. Usaha sudah ada sejak tahun 2018

2. Lokasi usaha berada di desa Way Huwi terutama pada kampus ITERA

3. Adapun kriteria usaha yang dimiliki adalah milik pribadi dan tanpa perantara

4. Bersedia menjadi responden penelitian

5. Usaha yang di bangun adalah jenis makan

6. Jenis usaha jasa adalah aktivitas ekonomi yang melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen
atau den barang milik tetap tidak menghasilkan transfer kepemilikan.

Dengan populasi sebanyak 266 yang telah memenuhi kriteri. Dengan koefisien kepercayaan 99
% dan sampling error sebesar 1 %. Dikarenakan besarnya populasinya diketahui, maka rumus ukuran
sampel menggunakan rumus mencari sampel (Lemeshow, 1990):

n= Z2a/2* p(1-p)N
d? (N =1) + Z%a/2* p(1 - p)
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dimana :

n : Jumlah sampel

Z%a/2* : Nilai Z pada derajat kepercayaan 1- a/2* (1,96)

p : Proporsi hal yang diteliti (0,55)

d : Tingkat kepercayaan atau ketepatan yang diinginkan (0,1)

N - Jumlah populasi (266)

Berdasarkan rumus tersebut, dengan populasi dari sebanyak 266 orang, maka hasil perhitungan
sampelnya adalah sebagai berikut:
n= 1,96° * 0,55(1 — 0,55)(266)
0,1%(266-1) + 1,96° * 0,55(1 — 0,55)

n = 0,950796 (266)
2,65 + 0,950796

n=252,911736
3,600796
n = 70,23 maka dibulatkan menjadi 71

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus purposive sampling maka dengan jumlah
populasi 266 orang. Maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 71 yang
terdiri dari pedagang makan.
Definisi Operasional Variabel
UMKM

Pelaku usaha merupakan seseorang yang memiliki suatu usaha sebagai roda penggerak
perekonomian rumah tangga bagi pelaku usaha guna mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pelaku usaha
kecil dalam penelitian ini tergolong dalam jenis Livelhood Activities yang artinya Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih
umum biasa disebut sektor informal seperti pedagang kaki lima (Resalawati, 2011).
Omzet

Omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) tertentu selama masa jual. omzet
adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjulan suatu barang/jasa dalam kurun
waktu tertentu. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Omzet dagang adalah keseluruhan
jumlah penjualan barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang
yang diperoleh.
Laba

Laba merupakan selisih positif antara pendapatan dalam suatu periode dan biaya yang
dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Laba adalah jenis keuntungan yang didapatkan oleh seorang

pengusaha yang mendapatkan pendapatan lebih besar
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daripada beban selisih nya yang disebut laba neto yang dalam penelitian ini data didapatkan dari
persepsi informan selaku pelaku UMKM.
Aset

Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dimana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Perusahaan biasanya
memperoleh aset melalui pengeluaran berupa pembelian atau produksi sendiri. Dalam penelitian ini
data akan di dapatkan dari hasil persepsi informan penelitian selaku pelaku UMKM.
Metode Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum (Ghazali, 2016). Statistik deskriptif ini
menggambarkan sebuah data menjadi informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami dalam
menginterpretasikan hasil analisis data dan pembahasannya. Dalam penelitian statistik deskriptif juga
melibatkan transformasi data menjadi tabulasi.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal ataukah tidak (Santoso, 2010). Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghazali, 2016).
Untuk menguji data terdistribusi normal atau tidak normal dilihat menggunakan uji kolomogrov
smirnov. Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dengan tingkat 0,05. Sampel terdistribusi
normal apabila > tingkat kesalahan. Sebaliknya dikatakan tidak normal apabila < tingkat kesalahan.
Jika sampel berdistribusi normal maka uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji
parametrik (paired sample t test), dan jika tidak berdistribusi normal maka uji beda akan dilakukan
dengan uji non parametrik (uji wilcoxon sign test).
Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu pengujian untuk membuktikan adanya hubungan antara variabel
dalam penelitian, pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistik parametrik uji beda rata-rata berpasangan (Paired-Sampel T-test). Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan sampel sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 (Riadi, 2016).
Uji Paired Sample T-Test

Menurut Singgih (dalam Anggraini, 2018) Uji ini merupakan uji yang dilakukan terhadap dua
sampel berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama namun mengalami
dua perlakuan yang berbeda. Syarat uji ini adalah perbedaan dua kelompok data yang berdistribusi
normal.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test termasuk kedalam uji statistik non parametrik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua sampel berpasangan. Uji ini merupakan alternatif
dari uji t untuk data berpasangan. Syarat dalam uji ini adalah data harus berdistribusi tidak normal
sehingga uji ini merupakan solusi agar data tersebut dapat digunakan kembali untuk uji statistik.
Untuk pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan sebesar

5% (Kurniawan, 2011).

HASIL DAN DISKUSI
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kondisi Geografis

Desa Way Huwi merupakan salah satu Desa/Kelurahan di Kecamatan Jati Agung, Kabupaten
Lampung Selatan.”Secara geografis Desa Way Hui terletak pada 5° 20 sampai dengan 5° 30’ lintang
selatan dan 105° 28’ sampai dengan 105° 37’ bujur timur.

Desa Way Huwi memiliki luas wilayah 2300 ha.“Pola penggunaan lahan di Desa Way Huwi di
kelompokkan ke dalam 2 jenis, yaitu lahan terbangun dan tidak terbangun. Lahan terbangun terdiri
dari kawasan pemukiman, fasilitas umum, fasilitas sosial dan fasilitas perdagangan dan jasa.
Sedangkan lahan tidak terbangun terdiri dari persawahan, perladangan, dan penggunaan lainnya.
Kedudukan Desa Way Hui di tengah-tengah wilayah Kecamatan Jatiagung memiliki kelebihan karena
dapat menjadi penghubung dari dan ke berbagai daerah lainnya.”

Kondisi Demografi Desa Way Huwi

Berdasarkan data BPS Kecamatan Jati Agung dalam Angka tahun 2019 Desa Way Huwi
memiliki jumlah penduduk 14.238 jiwa dengan kepadatan penduduk 61.570 jiwa/km?2. Rasio
penduduk Desa Way Huwi sebesar 114 yang terdiri dari 7.581 penduduk laki-laki dan 6.657
penduduk perempuan. Adapun jumlah rumah tangga di Desa Way Huwi sebanyak 3536 dengan rata-
rata anggota rumah tangga 4 orang.

Kondisi Sosial Desa Way Huwi

Dilihat dari kondisi sosial, penduduk di Desa Way Huwi digolongkan menjadi dua bagian yaitu
penduduk asli dan penduduk pendatang. Penduduk pendatang di Desa Way Huwi sebagian besar
berasal dari Pulau Jawa, Sumatera Selatan, dan Sumatera Utara. Pembangunan ITERA di Desa Way
Huwi mendorong meningkatnya jumlah migran di Desa Way Huwi. Ketua Penerimaan Mahasiswa
Baru (PMB) ITERA, Irfanianta Arif Setyawan, S.Farm., M.Sc. Apt.,, menyampaikan bahwa
mahasiswa baru ITERA merupakan putra putri daerah yang datang dari berbagai daerah di Indonesia.
Apabila, dikelompokkan berdasarkan regional pulau asal, mahasiswa baru ITERA yang berasal dari
Pulau Sumatera berjumlah 2.678 (73,17 %) dan dari luar Pulau Sumatera berjumlah 982 (26,83 %).
Hal ini menunjukkan bahwa ITERA saat ini telah menjadi magnet Desa Way Huwi yang menarik

migran baik dengan tujuan menetap atau untuk menuntut ilmu.
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Kondisi Ekonomi Desa Way Huwi

Desa Way Hui memiliki potensi untuk berkembang menjadi Desa yang maju dalam skala
regional, hal ini didorong karena Desa Way Huwi merupakan pusat pertumbuhan baru di Kecamatan
Jati Agung. Desa Way Huwi merupakan kawasan tempat berdirinya Institut Teknologi Sumatera
(ITERA) yang dapat membawa pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan dan perekonomian
masyarakat.

Berbagai potensi yang dimiliki ini menggambarkan masa depan Desa Way Hui yang prospektif.
Posisi geografis mengantarkan Desa Way Hui untuk meraih peluang menjadi salah satu pusat
pertumbuhan yang berperan dalam sistem ekonomi regional maupun kegiatan ekonomi
Desa.”Kegiatan ekonomi di Desa Way Huwi didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa seperti
fotocopy, restoran, mini market dan warung kelontongan.

Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi Variabel Omzet

Variabel omzet sebagai variabel memiliki 6 pertanyaan. Adapun pilihan jawaban responden
terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju-(KS), Tidak Setuju-(TS), dan Sangat Tidak
Setuju-(STS).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Omzet

NO Pertanyaan Frekuensi Jawaban

STS| TS | KS| S | SS
1 Omzet saya menurun di tahun 2021 0 0 0 |46 | 25
2 Omzet saya meningkat di tahun 2021 25 | 46 | O 0] 0
3 Omzet saya tetap ditahun 2021 46 8 |17 | 0 | O
4 Omzet saya 2019 lebih sedikit dibandingkan tahun 2021 25 |46 | O 010
5 Omzet saya 2021 lebih sedikit dibandingkan tahun 2019 0 0 0 |38 ] 33
6 Pandemic Covid-19 menjadi faktor omzet mengalami 0 0 0 |40 | 31

penurunan

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui jawaban dari 71 responden disetiap item-item
pernyataan dikuesioner yang telah disebar. Pada pernyataan 1, responden yang menjawab Sangat
Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, dan tidak ada responden
yang menjawab Kurang Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju mengenai pernyataan pertama.
Pernyataan 2, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Tidak
Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%.

Pernyataan 3, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%,
Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau 11,3%, Kurang Setuju sebanyak 17 orang atau 23,9% dan tidak
ada responden yang Setuju dan Sangat Setuju mengenai pernyataan ketiga.Pernyataan 4, responden
yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Tidak Setuju sebanyak 46 orang
atau 64,8%

Pernyataan 5, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 33 orang atau 46,5%, Setuju
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sebanyak 38 orang atau 53,5%, dan tidak ada responden yang menjawab Kurang Setuju, Tidak Setuju
dan Sangat Tidak Setuju mengenai pernyataan kelima. Pernyataan 6, responden yang menjawab
Sangat Setuju sebanyak 31 orang atau 43,7%, Setuju sebanyak 40 orang atau 56,3%.
Deskripsi Variabel Modal

Variabel modal sebagai variabel memiliki 6 pertanyaan. Adapun pilihan jawaban responden
terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju-(KS), Tidak Setuju-(TS), dan Sangat Tidak
Setuju-(STS).

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Modal

NO Pertanyaan Frekuensi Jawaban

STS | TS| KS | S | SS
1 Modal saya menurun di tahun 2021 0 0 0 |46 | 25
2 Modal saya meningkat di tahun 2021 25 46 0 0 0
3 Modal saya tetap ditahun 2021 25 46 0 0 0
4 Modal saya 2019 lebih sedikit dibandingkan tahun 2021 46 8 17 | 0 0
5 Modal saya 2021 lebih sedikit dibandingkan tahun 2019 25 46 0 0 0
6 Pandemi Covid-19 menjadi faktor modal mengalami 0 0 0 | 38| 33

penurunan

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui jawaban dari 71 responden disetiap item-item
pernyataan dikuesioner yang telah disebar. Pada pernyataan 1, responden yang menjawab Sangat
Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, dan tidak ada responden
yang menjawab Kurang Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju mengenai pernyataan pertama.
Pernyataan 2, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Tidak
Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%.

Pernyataan 3, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%,
Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau 11,3%, Kurang Setuju sebanyak 17 orang atau 23,9% dan tidak
ada responden yang Setuju dan Sangat Setuju mengenai pernyataan ketiga. Pernyataan 4, responden
yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, Tidak Setuju sebanyak 8 orang
atau 11,3%, Kurang Setuju sebanyak 17 orang atau 23,9%.

Pernyataan 5, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%,
Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, dan tidak ada responden yang menjawab Kurang Setuju,
Setuju dan Sangat Setuju mengenai pernyataan kelima. Pernyataan 6, responden yang menjawab
Sangat Setuju sebanyak 33 orang atau 46,5%, Setuju sebanyak 38 orang atau 53,5%.

Deskripsi Variabel Laba
Variabel laba sebagai variabel memiliki 6 pertanyaan. Adapun pilihan jawaban responden
terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju-(KS), Tidak Setuju-(TS), dan Sangat Tidak
Setuju-(STS).
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Laba

NO | Pertanyaan Frekuensi Jawaban

STS [ TS |KS |S [sS
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1 Laba saya menurun di tahun 2021 0 0 0 40 | 31
2 Laba saya meningkat di tahun 2021 0 0 0 46 | 25
3 Laba saya tetap ditahun 2021 25 46 |0 0 |0
4 Laba saya 2019 lebih sedikit dibandingkan tahun 2021 46 8 17 |10 |0
5 Laba saya 2021 lebih sedikit dibandingkan tahun 2019 25 46 |0 0 |0
6 Pandemi Covid-19 menjadi faktor laba mengalami penurunan | O 0 0 38 | 33
Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui jawaban dari 71 responden disetiap item-item
pernyataan dikuesioner yang telah disebar. Pada pernyataan 1, responden yang menjawab Sangat
Setuju sebanyak 31 orang atau 43,7%, Setuju sebanyak 40 orang atau 56,3%, dan tidak ada responden
yang menjawab Kurang Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju mengenai pernyataan pertama.
Pernyataan 2, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%, Sangat Setuju
sebanyak 46 orang atau 64,8%.

Pernyataan 3, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%,
Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, dan tidak ada responden yang mejawab Kurang Setuju,
setuju dan Sangat Setuju mengenai pernyataan ketiga. Pernyataan 4, responden yang menjawab
Sangat Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau 11,3%,
Kurang Setuju sebanyak 17 orang atau 23,9%.

Pernyataan 5, responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 25 orang atau 35,2%,
Tidak Setuju sebanyak 46 orang atau 64,8%, dan tidak ada responden yang menjawab Kurang Setuju,
Setuju dan Sangat Setuju mengenai pernyataan kelima. Pernyataan 6, responden yang menjawab
Sangat Setuju sebanyak 33 orang atau 46,5%, Setuju sebanyak 38 orang atau 53,5%.

Uji Hipotesis
Pengujian Perbedaan Omzet Sebelum dan Saat Pandemi
Uji Normalitas Omzet

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model data penelitian mempunyai
distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Pendeteksian
normalitas data apakah terdistribusi normal apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05.
Apabila data berdistribusi normal pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-Test, namun
apabila data berdistribusi tidak normal maka digunakan uji statistik non parametik yaitu Wilcoxon
Signed Rank. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Omzet

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
omzet sebelum 145 71 .000
omzet_saat_pandemi 215 71 .000

Sumber: Data diolah SPSS, 2023
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada table diatas, terlihat bahwa seluruh
nilai probabilitas pada kelompok data sebelum pandemic sebesar 0.000 sedangkan saat pandemic
sebesar 0.000 seluruh nilai tersebut dibawah daripada o = 5%. Dengan demikian data penelitian
dalam model penelitian ini dapat dinyatakan tidak normal sehingga untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test.

Uji Hipotesis Omzet

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test. Uji wilcoxon rank test
adalah uji beda dimana sample saling berhubungan antara satu sample dengan sample yang lain.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji perbedaan rata-rata antara sample-sampel yang
berpasangan yaitu omzet sebelum dan saat pandemi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program
statistik komputer SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Omzet

Mean Z hitung Sig
Sebelum Saat
49760915.4930 10144507.0423 -7.323 0.000

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Besarnya nilai signifikansi dari uji wilcoxon rank test di atas, maka diketahui nila Zwng adalah
sebesar -7.322 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Pada output tabel diata dengan menggunakan tingkat
signifikansi o = 5%s, maka dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria, maka
hipotesis terdapat perbedaan signifikan tingkat omzet sebelum dan saat pandemi Covid-19.

Pengujian Perbedaan Laba Sebelum dan Saat Pandemi
Uji Normalitas Laba

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model data penelitian mempunyai
distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Pendeteksian
normalitas data apakah terdistribusi normal apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05.
Apabila data berdistribusi normal pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-Test, namun
apabila data berdistribusi tidak normal maka digunakan uji statistik non parametik yaitu Wilcoxon
Signed Rank. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 6. Uji Normalitas Laba

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
laba sebelum 191 71 .000
laba_saat_pandemi 214 71 .000

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada table diatas, terlihat bahwa seluruh

nilai probabilitas pada kelompok data sebelum pandemic sebesar 0.000 sedangkan saat pandemic
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sebesar 0.000 seluruh nilai tersebut dibawah daripada o = 5%. Dengan demikian data penelitian
dalam model penelitian ini dapat dinyatakan tidak normal sehingga untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test.
Uji Hipotesis Laba

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test. Uji wilcoxon rank test
adalah uji beda dimana sample saling berhubungan antara satu sample dengan sample yang lain.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji perbedaan rata-rata antara sample-sampel yang
berpasangan yaitu laba sebelum dan saat pandemi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program
statistik komputer SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Omzet

Mean Z hitung Sig
Sebelum Saat
36433775.7183 2257128.887324 -7.322 0.000

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Besarnya nilai signifikansi dari uji wilcoxon rank test di atas, maka diketahui nila Zwng adalah
sebesar -7.322 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Pada output tabel diata dengan menggunakan tingkat
signifikansi o = 5%s, maka dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan kriteria, maka
hipotesis terdapat perbedaan signifikan tingkat laba sebelum dan saat pandemi Covid-19.

Pengujian perbedaan Modal sebelum pandemic dan saat pandemi
Uji Normalitas Modal

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model data penelitian mempunyai
distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Pendeteksian
normalitas data apakah terdistribusi normal apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05.
Apabila data berdistribusi normal pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-Test, namun
apabila data berdistribusi tidak normal maka digunakan uji statistik non parametik yaitu Wilcoxon
Signed Rank. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 8. Uji Normalitas Modal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
modal_sebelum 194 71 .000
modal_saat_pandemi 216 71 .000

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov seperti pada table diatas, terlihat bahwa seluruh
nilai probabilitas pada kelompok data sebelum pandemic sebesar 0.000 sedangkan saat pandemic
sebesar 0.000 seluruh nilai tersebut dibawah daripada o = 5%. Dengan demikian data penelitian

dalam model penelitian ini dapat dinyatakan tidak normal sehingga untuk pengujian hipotesis dalam
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penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test.
Uji Hipotesis Modal

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji wilcoxon rank test. Uji wilcoxon rank test
adalah uji beda dimana sample saling berhubungan antara satu sample dengan sample yang lain.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji perbedaan rata-rata antara sample-sampel yang
berpasangan yaitu modal sebelum dan saat pandemi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan program
statistik komputer SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Omzet

Mean Z hitung Sig
Sebelum Saat
13327139.774648 7887378.1549 -7.272 0.000

Sumber : Data diolah SPSS, 2023

Besarnya nilai signifikansi dari uji wilcoxon rank test di atas, maka diketahui nila Zyiyng
adalah sebesar -7.272 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Pada output tabel diata dengan menggunakan
tingkat signifikansi a = 5%s, maka dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan
kriteria, maka hipotesis terdapat perbedaan signifikan tingkat laba sebelum dan saat pandemi Covid-
19.

Diskusi
Perbedaan Omzet Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19

Selama pandemi Covid-19, UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui mengalami
perubahan signifikan dalam hal omzet. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perubahan omzet
adalah penurunan permintaan. Pembatasan perjalanan dan kebijakan lockdown menyebabkan
berkurangnya jumlah pelanggan yang mengunjungi UMKM sektor makanan di wilayah ini.
Akibatnya, terjadi penurunan transaksi penjualan yang berdampak pada omzet.

Tidak hanya itu, kebijakan pembatasan operasional juga berkontribusi terhadap perbedaan
omzet UMKM sektor makanan. Jam operasional yang terbatas, pembatasan kapasitas pengunjung, dan
bahkan penutupan sementara usaha menghambat potensi pendapatan.

Selain itu, perubahan pola konsumsi juga berpengaruh signifikan. Hal ini berdampak pada
UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui yang bergantung pada konsumsi di tempat makan.
Akibatnya, terjadi penurunan omzet. Sementara itu, UMKM yang fokus pada pengiriman atau take-
away mungkin mengalami perubahan dalam pola pembelian dan omzet mereka (Putri, Syarweni, &
Firdaus, 2021).

Selain itu, menrut data PricewaterhouseCoopers (PWC) dari survei Global Consumer Insights
2020 dengan tajuk “Before and After the Covid-19 Outbreak” yang menyatakan bahwa “Pandemi
telah merubah spending habit”, kebiasaan konsumen sebelum pandemi muncul konsumen membeli
belanja langsung di tempatnya (55%) dan makan diluar (50%) setelah pandemi datang, data paling

tinggi yaitu bahan makanan sehari-hari (67%) dan belanja di restoran menurun menjadi (22%).
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Menurut data PWC, menyatakan bahwa, cara konsumen Indonesia berbelanja, khususnya produk
bahan makanan sehari-hari Ketika ada kebijakan PSBB, (69%) memilih untuk belanja secara online
(Anggita, 2020). Pandemi Covid-19 telah mengubah banyak kebiasaan masyarakat termasuk
berbelanja dimana dapat dilakukan dimana saja mulai dari ponsel hingga komputer dengan
menggunakan internet. Kondisi ini menjadi jalan keluar ketika mobilitas terbatas untuk mencegah
penularan penyakit (Ratih et al, 2021)

Terakhir, perubahan preferensi konsumen juga turut mempengaruhi omzet UMKM sektor
makanan. Selama pandemi, masyarakat lebih memilih makanan yang dianggap lebih aman, higienis,
dan memperhatikan aspek kesehatan. Perubahan ini berdampak pada preferensi konsumen terhadap
jenis makanan tertentu, yang pada akhirnya mempengaruhi omzet UMKM di Kelurahan Way Hui.
UMKM vyang tidak mampu menyesuaikan diri dengan perubahan preferensi konsumen mungkin
mengalami penurunan omzet yang signifikan (Chenarides et al, 2021).

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perbedaan omzet pada UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui. Penurunan permintaan,
pembatasan operasional, perubahan pola konsumsi, ketidakstabilan pasokan, dan perubahan preferensi
konsumen menjadi faktor-faktor utama yang mempengaruhi perubahan ini. Oleh karena itu, penting
bagi para pelaku usaha di sektor ini untuk memahami dampak-dampak tersebut dan mencari strategi
adaptasi yang tepat guna bertahan dan tumbuh di tengah situasi yang sulit ini.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Kase et al, (2022) yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan omzet penjualan UMKM sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Kabupaten Timor
Tengah Utara. Menunjukkan bahwa terjadi perbedaan omzet penjualan sebelum dan selama pandemi
Covid-19, sebanyak 80% pelaku UMKM dalam bidang usaha kios sembako, lapak sayur, lapak
barang pecah belah, swalayan, rumah makan, jasa transportasi, jasa fotokopi, jasa taylor, jasa mebel,
jasa fotografi, jasa salon kecantikan, jasa kos-kosan, jasa rental komputer dan jasa agribisnis yang
mengalami penurunan omzet penjualan dan keuntungan usaha sebesar 85-90% selama masa pandemi
covid-19. Dalam penelitian Rosita (2020) membahas tentang pengaruh pandemi Covid-19 terhadap
UMKM di Indonesia secara umum.

Perbedaan Modal Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19

Selama pandemi Covid-19, UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui mengalami
perubahan yang signifikan dalam hal modal yang tersedia untuk usaha mereka. Pertama-tama,
penurunan pendapatan menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap perbedaan modal ini.
Pembatasan perjalanan, kebijakan lockdown, dan perubahan perilaku konsumen mengakibatkan
penurunan jumlah pelanggan dan omzet penjualan bagi UMKM. Dampak ini berdampak langsung
pada pendapatan yang tersedia untuk modal usaha mereka. Keterbatasan pendapatan membuat
UMKM menghadapi kesulitan dalam mengakses dan mempertahankan modal yang mereka miliki

sebelumnya.
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Selain itu, biaya operasional UMKM sektor makanan juga mengalami peningkatan selama
pandemi. Upaya untuk meningkatkan kebersihan dan sanitasi, pembelian alat pelindung diri (APD),
serta biaya pengiriman dan logistik yang lebih tinggi menjadi beban tambahan bagi UMKM.
Peningkatan biaya operasional ini berdampak negatif pada modal yang tersedia untuk pengembangan
usaha atau pemenuhan kebutuhan operasional sehari-hari.

Selanjutnya, akses terhadap pembiayaan juga terhambat selama pandemi. Lembaga keuangan
cenderung lebih berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM akibat ketidakpastian
ekonomi dan risiko bisnis yang meningkat. Hal ini menyebabkan UMKM mengalami kesulitan dalam
mendapatkan pembiayaan yang dibutuhkan untuk modal usaha mereka.

Terakhir, gangguan pada rantai pasokan juga menyebabkan perbedaan modal ini. Pembatasan
perjalanan, penutupan pabrik, dan kesulitan logistik menghambat aliran pasokan bahan baku dan
bahan makanan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Eferyn et al (2022) penelitian yang dilakukan pada
UMKM makanan dan minuman di Kecamatan Trenggalek menyatakan bahwa 42% responden
berpendapat bahwa modalnya habis untuk operasional bisnis selama masa pandemi. Sejalan dengan
hasil penelitian Santoso, (2021) bahwa harga bahan baku yang tinggi menjadi masalah sendiri untuk
pelaku UMKM.

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perbedaan modal pada UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui. Penurunan pendapatan,
peningkatan biaya operasional, keterbatasan akses pembiayaan, keterbatasan pasar dan permintaan,
serta gangguan pada rantai pasokan merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi perubahan
ini. Dalam menghadapi situasi ini, UMKM perlu mencari strategi adaptasi yang tepat untuk mengatasi
perbedaan modal yang diakibatkan oleh pandemi ini, salah satunya dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi. Sebab, penggunaan teknologi mampu memberikan terobosan baru. Perkembangan
teknologi menghasilkan sarana yang semakin canggih dan dapat digunakan sebagai media dalam
pengembangan UMKM, seperti yang diungkapkan oleh Aida et al (2021).

Perbedaan Laba Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19

Selama masa pandemi Covid-19, UMKM sektor makanan di Kelurahan Way Hui mengalami
perubahan yang signifikan dalam hal laba yang dihasilkan sebelum dan saat pandemi. Pengaruh
pertama yang signifikan adalah penurunan pendapatan. Pembatasan perjalanan, kebijakan lockdown,
dan perubahan perilaku konsumen menyebabkan penurunan jumlah pelanggan dan omzet penjualan
bagi UMKM. Hal ini berdampak langsung pada pendapatan yang diperoleh, yang pada gilirannya
mempengaruhi laba yang dihasilkan.

Keterbatasan pasar dan rantai pasokan juga menjadi faktor yang mempengaruhi laba.
Pembatasan perjalanan dan kebijakan lockdown mengakibatkan penurunan jumlah pelanggan yang

datang langsung ke UMKM. Selain itu, gangguan pada rantai pasokan bahan baku juga
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mempengaruhi ketersediaan dan harga bahan makanan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan biaya
produksi dan penurunan permintaan bagi UMKM (Yuliawan & Wanniatie 2021).

Dalam menghadapi situasi ini, UMKM perlu mengambil langkah-langkah adaptasi yang tepat,
seperti meningkatkan efisiensi operasional, menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar, dan
menggunakan strategi pemasaran yang inovatif untuk meminimalkan dampak negatif pandemi
terhadap laba mereka.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Niyas & Fadzim (2022) yang bertujuan mengetahui
dampak novel coronavirus (COVID-19) terhadap Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Georgetown,
Penang, Malaysia. Menyatakan bahwa Covid-19 berpengaruh terhadap laba pada UKM di
Georgetown, Penang, Malaysia.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan
beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil pengujian variabel omzet pada uji normalitas kolmogrov-smirnof didapatkan hasil data tidak
terrdistirbusi normal sehingga diuiji dengan menggunakan wilcoxon rank test dan ditemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan omzet sebelum dan saat pandemi.

2. Hasil pengujian variabel laba pada uji normalitas kolmogrov-smirnof didapatkan hasil data tidak
terrdistirbusi normal sehingga diuiji dengan menggunakan wilcoxon rank test.dan ditemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan laba sebelum dan saat pandemi.

3. Hasil pengujian variabel modal pada uji normalitas kolmogrov-smirnof didapatkan hasil data tidak
terrdistirbusi normal sehingga diuiji dengan menggunakan wilcoxon rank test.dan ditemukan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan laba sebelum dan saat pandemi.
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